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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Daftar Terjemahan  

No. BAB Kutipan Hal. Terjemahan 

1 I Q.S An-Nur ayat 32 

 
3 

“Dan nikahkanlah orang-orang 

yang masih membujang di 

antara kamu, dan juga orang-

orang yang layak (menikah) 

dari hamba-hamba sahayamu 

yang laki-laki dan perempuan. 

Jika mereka miskin, Allah akan 

memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. 

Dan Allah maha luas 

(pemberian-Nya), Maha 

mengetahui.” 

2 I H.R Bukhari dan 

Muslim 
4 

Menurut hadis Rasulullah 

SAW., bersabda : “Wahai para 

pemuda, barang siapa dari 

kalian yang berkemampuan 

menikah, maka hendaklah ia 

menikah, karena nikah itu lebih 

menundukkan pandangan dan 

lebih membentengi farji 

(kemaluan).” (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

3 II 

In addition, in the 

context of 21st-century 

learning, learning 

strategies also aim to 

develop essential 

competencies such as 

creativity, 

collaboration, 

communication, and 

digital literacy. The use 

of educational 

technology, project-

based learning, and 

collaborative 

approaches are some 

strategies designed to 

achieve these goals. In 

16 

Selain itu, dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21, 

strategi pembelajaran juga 

bertujuan mengembangkan 

kompetensi esensial seperti 

kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan literasi digital. 

Pemanfaatan teknologi 

pendidikan, pembelajaran 

berbasis proyek, serta 

pendekatan kolaboratif 

merupakan beberapa strategi 

yang dirancang untuk mencapai 

tujuan tersebut. Dengan kata 

lain, strategi pembelajaran 

modern tidak hanya berorientasi 

pada pemahaman konsep, tetapi 
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other words, modern 

learning strategies are 

not only focused on 

understanding 

concepts but also on 

strengthening life skills 

relevant to the times. 

juga pada penguatan 

keterampilan hidup (life skills) 

yang relevan dengan 

perkembangan zaman. 

4 II 

Individual strategies 

prioritize student 

learning autonomy, in 

accordance with 

differences in each 

student's abilities and 

learning pace. In 

addition, problem-

based learning (PBL) 

strategies use authentic 

problems as triggers 

for the learning 

process, encouraging 

students to analyze, 

evaluate, and find 

solutions 

independently. 

17 

Strategi individual lebih 

mengutamakan otonomi belajar 

siswa, sesuai dengan perbedaan 

kemampuan dan ritme belajar 

masing-masing. Selain itu, 

strategi berbasis masalah 

(Problem Based Learning/PBL) 

menggunakan masalah autentik 

sebagai pemicu proses 

pembelajaran, sehingga siswa 

terdorong untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menemukan 

solusi secara mandiri. 

5 II 

Guided inquiry 

strategies have been 

proven to improve 

students' conceptual 

understanding, process 

skills, and critical 

thinking abilities, 

particularly in science 

learning. 

19 

Strategi inkuiri terbimbing 

terbukti meningkatkan 

pemahaman konseptual, 

keterampilan proses, dan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa, khususnya pada 

pembelajaran sains. 

6 II 

Cooperative learning 

not only improves 

academic performance 

but also develops 

students' empathy, 

solidarity, and 

communication skills. 

21 

Pembelajaran kooperatif tidak 

hanya meningkatkan prestasi 

akademik, tetapi juga 

mengembangkan empati, 

solidaritas, dan kemampuan 

komunikasi siswa. 

7 II 
Effective teaching 

strategies must foster 

active engagement and 

28 
Strategi pengajaran yang efektif 

harus mendorong keterlibatan 

aktif dan perkembangan moral, 
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moral development, 

enabling learners to 

connect instructional 

content with real-life 

contexts. 

memungkinkan peserta didik 

menghubungkan materi 

pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata. 

8 II 

Explains that positive 

teacher–student 

relationships play a 

crucial role in creating 

a supportive classroom 

climate. Teachers who 

demonstrate empathy, 

openness, and effective 

communication are 

more likely to foster 

psychological safety in 

the classroom. This 

environment 

encourages students to 

participate actively, 

express ideas freely, 

and engage deeply in 

the learning process. 

The study emphasizes 

that teachers function 

not only as knowledge 

transmitters but also as 

emotional and social 

facilitators who shape 

students’ attitudes and 

behaviors. 

34 

Menjelaskan bahwa hubungan 

positif antara guru dan siswa 

memainkan peran penting 

dalam menciptakan iklim kelas 

yang mendukung. Guru yang 

menunjukkan empati, 

keterbukaan, dan komunikasi 

yang efektif cenderung lebih 

mampu membangun rasa aman 

secara psikologis di kelas. 

Lingkungan seperti ini 

mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif, 

mengungkapkan ide dengan 

bebas, dan terlibat secara 

mendalam dalam proses 

pembelajaran. Studi ini 

menekankan bahwa guru 

berfungsi tidak hanya sebagai 

penyampai pengetahuan, tetapi 

juga sebagai fasilitator 

emosional dan sosial yang 

membentuk sikap serta perilaku 

siswa. 

9 II 

Highlights the 

importance of teachers’ 

digital competence in 

modern education. The 

study argues that 

effective integration of 

technology requires 

pedagogical 

understanding, not just 

technical skills. 

Teachers who possess 

strong digital literacy 

can design interactive, 

flexible, and student-

centered learning 

35 

Menyoroti pentingnya 

kompetensi digital guru dalam 

pendidikan modern. Studi ini 

berpendapat bahwa integrasi 

teknologi yang efektif 

membutuhkan pemahaman 

pedagogis, bukan hanya 

keterampilan teknis. Guru yang 

memiliki literasi digital yang 

kuat dapat merancang 

pengalaman belajar yang 

interaktif, fleksibel, dan 

berpusat pada siswa. Integrasi 

teknologi meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, 
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experiences. 

Technology integration 

enhances learning 

effectiveness, 

increases student 

motivation, and 

supports diverse 

learning needs. 

meningkatkan motivasi siswa, 

dan mendukung beragam 

kebutuhan belajar. 

10 II 

Project-based learning 

encourages students to 

connect learning 

materials with real 

tasks that are relevant 

to everyday life. 

37 

Pembelajaran berbasis proyek 

mendorong peserta didik untuk 

mengaitkan materi 

pembelajaran dengan tugas-

tugas nyata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

11 II 

Problem- and project-

based learning 

strategies help learners 

develop higher-order 

thinking skills as well 

as moral awareness. By 

presenting real 

problems related to 

social, economic, or 

family issues from the 

perspective of Islamic 

law, learners are 

trained to analyze and 

apply fiqh principles 

critically and 

responsibly. This 

approach aligns with 

the modern education 

paradigm that views 

learning as an active 

and constructive 

process. 

38 

Strategi pembelajaran berbasis 

masalah dan proyek membantu 

peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat 

tinggi serta kesadaran moral. 

Dengan menghadirkan 

permasalahan nyata yang 

berkaitan dengan isu sosial, 

ekonomi, atau keluarga dalam 

perspektif hukum Islam, peserta 

didik dilatih untuk menganalisis 

dan menerapkan prinsip-prinsip 

fikih secara kritis dan 

bertanggung jawab. Pendekatan 

ini sejalan dengan paradigma 

pendidikan modern yang 

memandang pembelajaran 

sebagai proses aktif dan 

konstruktif. 

12 II 

Marriage, as a sacred 

and significant event in 

human life, is deeply 

rooted in Islamic 

teachings and serves as 

a means to fulfil 

biological and 

emotional needs 

lawfully. Islam 

encourages marriage 

40 

Pernikahan sebagai peristiwa 

yang suci dan penting dalam 

kehidupan manusia, berakar 

kuat dalam ajaran Islam dan 

berfungsi sebagai sarana untuk 

memenuhi kebutuhan biologis 

dan emosional secara sah. 

Islam mendorong pernikahan 

bagi mereka yang telah 

mencapai kedewasaan, 
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for those who have 

reached maturity, as 

emphasized in the 

Qur'an, Surah An-Nuur 

verse 32 

sebagaimana ditegaskan dalam 

Al-Qur'an, Surah An-Nuur ayat 

32 

 

13 II 

A strong, solid, and 

resilient family is one 

of the most important 

foundations in human 

resource development. 

To achieve it, serious 

and sincere efforts are 

required from both 

men and women who 

are about to or are 

currently building a 

household. 

41 

Keluarga yang kuat, kokoh, dan 

tangguh adalah salah satu 

fondasi terpenting dalam 

pengembangan sumber daya 

manusia. Untuk 

mewujudkannya, diperlukan 

upaya yang serius dan 

sungguh-sungguh dari 

pasangan laki-laki dan 

perempuan yang akan dan 

sedang membangun rumah 

tangga. 

14 II 

Marriage is a very 

strong bond and is 

considered sacred and 

noble, which is also 

explained in the Qur'an 

as one of the many 

blessings of Allah 

SWT to His servants 

and as evidence of His 

power and greatness. 

The importance of 

encouraged marriage is 

that it can unite and 

bring together two 

different people, and 

even serve as a 

phenomenon to unite 

two large family 

groups that initially 

consisted of two 

families who did not 

know each other. 

43 

Pernikahan atau perkawinan 

adalah ikatan yang sangat kuat 

dan dianggap sebagai hal yang 

suci dan mulia yang juga telah 

dijelaskan dalam Al-Qur'an 

sebagai salah satu dari sekian 

banyak nikmat Allah SWT 

kepada hamba-Nya serta 

sebagai bukti kekuasaan dan 

kebesaran-Nya. Pentingnya 

pernikahan yang dianjurkan 

adalah bahwa pernikahan dapat 

menyatukan dan 

menggabungkan dua orang 

yang berbeda, bahkan sebagai 

fenomena untuk menyatukan 

dua kelompok keluarga besar 

yang awalnya terdiri dari dua 

keluarga yang tidak saling 

mengenal. 

 

15 II HR. At-Tirmidzi: 1005  

“Apabila ada seseorang datang 

melamar dan kamu senang 

dengan agama dan akhlaknya 

maka nikahlah dengannya. Jika 

tidak kamu lakukan, akan 

terjadi fitnah dan kerusakan di 

muka bumi ini.” 
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16 II 
HR. Bukhari: 4700 dan 

Muslim: 2662 
45 

“Memilih wanita yang hendak 

dinikahi itu hendaknya 

mencakup empat kriteria: 

karena hartanya, karena 

(kemuliaan) keturunannya, 

karena kecantikannya, dan 

karena agamanya. Maka 

pilihlah wanita yang beragama 

engkau akan bahagia.” 

17 II QS. At-Talaq/65 ayat 2 46 

“Maka apabila mereka telah 

mendekati akhir idahnya, maka 

rujuklah (kembali kepada) 

mereka dengan baik atau 

lepaskanlah mereka dengan 

baik dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi yang adil di 

antara kamu dan hdenaklah 

kamu tegakkan kesaksian itu 

karena Allah….” 

18 II 
HR. At-Tirmidzi dari 

‘Aisyah: 1021 
47 

“Siapa pun di antaraperempuan 

yang menikah tidak seizin 

walinya, maka pernikahannya 

adalah batal.” 

19 II 

The definition of 

marriage, as explained 

in Marriage Law No. 1 

of 1974, Article 1, is as 

follows: Marriage is 

defined as an inner and 

outer bond between a 

man and a woman as 

husband and wife. The 

purpose of marriage 

can be broadly defined 

as follows: to unite two 

different individuals to 

achieve a common goal 

as a happy family, to 

continue the lineage, 

and to connect ideals. 

50 

Definisi perkawinan, seperti 

yang dijelaskan dalam Undang-

Undang Perkawinan No. 1 

Tahun 1974, pasal 1, 

menyatakan sebagai berikut: 

Perkawinan didefinisikan 

sebagai ikatan batin dan lahir 

antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami dan istri. 

Tujuan perkawinan dapat 

didefinisikan secara luas 

sebagai berikut: menyatukan 

dua individu yang berbeda 

untuk mencapai satu tujuan 

sebagai keluarga yang bahagia, 

melanjutkan garis keturunan, 

dan menghubungkan cita-cita. 
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Lampiran 2 : instrumen penelitian  

A. Pedoman Observasi 

1. Meninjau secara langsung lokasi dan keadaan di MA PIP Habirau Tengah. 

2. Mengamati secara langsung kegiatan strategi guru fikih dalam mengajarkan 

materi Pernikahan di MA PIP Habirau Tengah. 

3. Mengamati secara langsung kegiatan faktor penghambat dan pendukung 

strategi guru fikih dalam mengajarkan materi pernikahan di MA PIP Habirau 

Tengah. 

B. Pedoman Wawancara  

Wawancara Terhadap Wakamad Kurikulum 

1. Kurikulum apa yang dipakai di sekolah ini ? 

2. Sejak kapan kurikulum merdeka/K13 ini diterapkan ? 

3. Apakah dalam pembuatan RPP guru diberikan kebebasan dalam  

membuat atau menyusun perencanaan pembelajaran ? 

4. Apa ada hambatan yang selama ini guru rasakan ketika dituntut untuk 

menggunakan strategi pembelajaran ? 

Wawancara terhadap wakamad kesiswaan 

1. Jadi, apakah memang bener disekolah ini ada beberapa siswa/i yang 

melakukan pernikahan sebelum menyelesaikan sekolahnya? 

2. Pada tahun berapa terjadinya dan kelas berapa saja yang sudah mulai 

melakukan pernikahan sebelum menyelesaikan sekolah bu? 

3. Apakah ibu tahu faktor apa saja yang mendorong siswa melakukan 
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pernikahan ini yang masih sekolah? 

Wawancara terhadap guru mata pelajaran Fikih 

1. Bagaimana bapak menyusun RPP dan modul ajar untuk materi pernikahan? 

2. Bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh pihak madrasah dalam 

mengajarkan materi pernikahan di kelas Fikih, khususnya dalam konteks 

penyesuaian dengan kurikulum saat ini?  

3. Apakah Bapak menggunakan metode khusus dalam menyampaikan materi 

ini? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pendekatan tersebut? 

5. Bagaimana Bapak menyesuaikan materi pernikahan dalam pelajaran fikih 

dengan karakteristik peserta didik di MA PIP Habirau Tengah? 

6. Bisa Bapak beri contoh bentuk penyesuaian materi yang dilakukan? 

7. Bagaimana bapak melaksanakan pembelajaran Fikih, khususnya pada 

materi pernikahan? 

8. Apakah bapak menggunakan lebih dari satu metode dalam menyampaikan 

materi tersebut? 

9. Bagaimana dengan penggunaan media pembelajaran dalam materi ini? 

10. Bagaimana bapak melakukan evaluasi terhadap pembelajaran Fikih, 

khususnya pada materi pernikahan? 

11. Apa bentuk penilaian yang bapak gunakan? 

12. Apakah bapak memberikan umpan balik setelah evaluasi dilakukan? 

13. Apakah  bapak ada faktor pendukung dalam membuat strategi pembelajaran 

? 
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14. Apakah ada kesulitan (faktor penghambat) dalam membuat strategi 

pembelajaran atau dalam mengaplikasikannya dengan menyesuaikan materi 

pernikahan? 

15. Apakah bapak dikelas menyesuaikan stretegi pembelajaran, dan bagaimana 

kalau pelaksanaan pembelajarannya tidak berjalan sesuai strateginya? 

Wawancara terhadap peserta didik kelas XII 

1. Apa pelajaran yang kamu sukai ? 

2. Mengapa kamu tidak/suka pembelajaran Fikih ? (berikan alasannya) 

3. Dalam pembelajaran fikih kamu suka materi apa? (berikan alasannya) 

4. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti pembelajaran Fikih dalam materi 

pernikahan ? (berikan alasannya) 

5. Bagaimana cara guru fikih mengajar didalam kelas ? 

6. Apakah kamu termasuk murid yang malu bertanya atau suka bertanya dalam 

pembelajaran? 

7. Jika ada pembelajaran fikih yang kurang dipahami biasanya ditanyakan 

kepada guru atau bagaimana ? 

8. Apakah kalian sering merasa bosan ketika pembelajaran fikih 

berlangsung terutama materi pernikahan atau munakahat? 

9. Jika guru tersebut menjelaskan materi munakahat, apakah kalian 

memahami  pembelajaran tersebut atau bagaimana ? 

10. Apakah kamu sering terlambat atau tidak hadir ketika pembelajaran 

Fikih di kelas ? 

11. Apakah ketika pembelajaran fikih munakahat berlangsung guru pernah 
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menggunakan media pembelajaran ? 

12. Apa yang kalian ketahui tentang faktor pendukung strategi pembelajaran 

materi pernikahan? 

13. Apa yang kalian tentang faktor penghambat strategi pembelajaran materi 

pernikahan? 

14. Apakah dikeluarga kalian sering mendengar atau membicarakan topik 

pernikahan ? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Melakukan pengumpulan data mengenai gambaran umum tempat 

penelitian. 

2. Mengumpulkan data terkait aktivitas guru dalam strategi guru fikih dalam 

megajarkan materi pernikahan di MA PIP Habirau Tengah 

 

 

Lampiran 3 : Dokumentasi 

WAWANCARA 

 

Wawancara dengan guru fikih disekolah MA PIP Habirau Tengah 

 (Bapak M. Faisal Hasymi, S.H.I., Gr.) 
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Wawancara dengan Guru selaku Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum 

MA PIP Habirau Tengah 

(Bapak Jamrani, S.E.) 
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Wawancara dengan Guru selaku Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan 

MA PIP Habirau Tengah 

(Ibu Rusinah, S.Pd.I.) 
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Wawancara dengan Peserta Didik Kelas XI MIA dan IIS 
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Wawancara dengan Peserta Didik Kelas XI MIA dan IIS  
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OBSERVASI 

Kegiatan Guru & Peserta Didik Dalam Strategi Pembelajaran 

(Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok) 
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(Studi Kasus, Menonton Video Serta Memanfaatkan Teknologi lainnya) 
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Kegiatan Peserta Didik dalam Simulasi Pernikahan 
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DOKUMENTASI 

Link youtube (simulasi pernikahan) 

( https://youtu.be/dTHShaP1fKs?si=S6XWNVJ8njN-OGEY  ) 

( https://youtu.be/g3z42edzCzU?si=ur60SGh8BDXyumoB  ) 

 

Modul ajar  

 

 

https://youtu.be/dTHShaP1fKs?si=S6XWNVJ8njN-OGEY
https://youtu.be/g3z42edzCzU?si=ur60SGh8BDXyumoB
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Lampiran 4. Surat Keputusan tentang Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Desain Proposal 

Skripsi 
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Lampiran 6: Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 7. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin 

 



 

151 

 

Lampiran 8: Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan 
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Lampiran 9.Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10. Catatan Bimbingan Konsultasi 
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